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Abstrak

Program pengabdian masyarakat mengangkat permasalahan penjualan produk/ pemasaran
meskipun memiliki banyak jaringan. Tujuan kegiatan pengabdian adalah memberikan pengetahuan dan
ketrampilan manajemen jaringan usaha jamu bagi anggotanya. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan
program ceramah, FGD identifikasi permasalahan, pemetaan mitra jaringan dan pendampingan. Hasll
identifikas  permasalahan dan  pemetaan jaringan menemukan bahwa  permasalahan
administrasi,pembukuan keuangan,cara pemberian harga, masalah pemasaran, SHU kurang dan inovas
jamu. Permasalahan tersebut dapat ditindaklanjuti dengan rencana kemitraan dengan Pertamina, Dinas
Koperas, UKM dan Perindustrian Kabputaen Bantul, Dinas Perindustrian dan Perdagangan
DIY,Universitas Mercubuana, Universitas AMIKOM, Universitas Teknologi Yogyakarta, dan Farmasi
UGM.

Kata kunci: pemberdayaan perempuan, manajemen jaringan

1. PENDAHULUAN keterlibatan dalam setiap program

suatu proses dan upaya untuk membantu masyarakat
(ddam hal ini kaum wanita) agar bisa
mengembangkan kemampuan sendiri hingga bebas
dan mampu mengatas masalah dan mampu
mengambil  keputusan secara mandiri  [1].
Pemberdayaan perempuan dalam konteks kebijakan
sesuai  dengan Inpres No 9/2000 tentang
pengarusutamaan gender yaitu kebijakan dapat
mengintegraskan pengalaman, kebutuhan dan
perempuan dan laki-laki ke dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi
kebijakan, program, peraturan serta anggaran dalam
segala bidang (politik, ekonomi, sosia budaya,
hukum, pertahanan, keamanan dan kemasyarakatan).
Ini
terintegras  antara pemberdayaan ekonomi dan
kebijakan bagi perempuan.

perempuan adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

pembangunan, baik perencana, pelaksana,
maupun pemantauan dan evaluasi kegiatan.

4) Meningkatkkan kemampuan kaum perempuan
dalam mengelola usaha skala rumah tangga,
industry kecil maupun besar untuk menunjang
kebutuhan rumah tangga, maupun untuk
membuka peluang kerja produktif dan mandiri.

5) Meningkatkan peran dan fungsi organisas
perempuan di tingkat lokal sebagai wadah
pemberdayaan kaum perempuan agar terlibat
secara aktif dalam program pembangunan pada
wilayah tempat tinggalnya[2].

Pemberdayaan ekonomi perempuan adalah

Kawasan Sengon Madinan dan Watu sgak
jaman dahulu terkenal dengan usaha jamu
tradisional yang merupakan usaha warisan sgjak
turun temurun.Jenisjenis jamu tradisional yang
dijual adalah beras kencur, kunir asem, uyup uyup,
pahitan, dll. Jamu tersebut dalam bentuk cair
dalam botol dan dituang dalam gelas memakai
plastik atau dapat dibeli dengan botolnya langsung.
Penjudan dilakukan dengan berkeliling ke desa-
desa tetangga bahkan ke kecamatan lain. Jamu
dijual dengan sistem door to door berkeliling
dengan jalan kaki, naik sepeda, sepeda motor, dan
transportasi umum seperti bis. Selanjutnya sejalan
dengan program Corporate Social Responsibility
(CSR) yang dilakukan Pertamina depo Rewulu
dikembangkan produk extrac jamu dalam bentuk

berarti pemberdayaan perempuan harus

Indikator keberhasilan pemberdayaan terhadap

Meningkatnya kemampuan kaum perempuan
untuk melibatkan diri dalam pembangunan.
Program pembangunan, sebagai partisipan aktif
(subyek) agar tidak sekedar menjadi obyek
pembangunan

M eningkatkan kaum perempuan untuk
melibatkan diri dalam kepemimpinan untuk
meningkatkan  posisi tawar-menawar dan

43
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serbuk yang bisa diseduh kapan sga Ada 13
macam jamu kemasan yang dipasarkan diantaranya
jahe wangi, jahe merah, secang
instan,temul awak,beras kencur, kunyit
mangga,galian putrid, rapet wangi,secang celup,
dan top ceng untuk stamina pria.

Gambar 1 Jamu Instant
Secang Celup

Gambar 2 Jamu | nstant
Kunyit Sirih

Kegiatan pemberdayaan perempuan
kelompok jamu oleh CSR Pertamina dimulai pada
tahun 2012, saat itu di Dusun Sengon Madinan dan
Watu ada kelompok tradisiona jamu Jati Husada
Mulya. Wagianti salah satu anggotanya berjualan
jamu dengan peralatan sederhana. Meskipun
tergabung dalam kelompok usaha jamu tradisional
yang beranggotakan 16 orang, ia merasa sulit
berkembang dalam membuat dan menjua jamu
secara tradisional. Melihat kondis  tersebut
Pertamina melalui termind  BBM  Rewulu
berinisiatif untuk memberdayakan para pedagang
jamu tradisiona. Pertamina mulai memberikan
pelatihan bagi ibu-ibu pedagang jamu secara
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higienis, serta mengemasnya dengan lebih menarik.
Kelompok juga menerima bantuan berupa peralatan
pendukung jamu dan pengembangan struktur
organisasi.Saat ini kelompok Jati Husada Mulya
juga mendapatkan bantuan Rumah Jamu Rewulu

[3].

Berdasarkan wawancara dengan beberapa
anggota kelompok permasalahan yang dihadapi
kdlompok adalah  administrasi, pembukuan
keuangan, dan pemasaran produk yang kurang
lancar. Administras  kurang rapi serta omset
perbulan sekitar Rpl jutaan per bulan. Setiap bulan
laku kurang lebih 30 kemasan [4]. Berdasarkan
wawancara tim Corporate Social Responsibility

(CSR) Pertamina berharap dapat memecahkan
permasalahan  pemasaran  produk  dengan
manaj emen jaringan  kelompok  untuk
pengembangan pasar.

Tujuan kegiatan pengabdian adalah
memberikan  pengetahuan dan  ketrampilan

manajemen jaringan usaha jamu bagi anggotanya.
Setelah dilakukan program pengabdian masyarakat
ini diharapkan masyarakat mempunyai kemampuan
dalam mengelola jaringan untuk memecahkan
permasal ahan kelompok.

2. METODE PELAKSANAAN

2.1 Justifikasi Pemilihan Prioritas permasalahan
Hasil pre survey menemukan adanya
beberapa inti permasalahan yaitu permasalahan
mengelola jaringan yang sudah ada untuk
pengembangan pasar (mangemen jaringan),
bagaimana meningkatkan penjualan produk

(pemasaran),  pengelolaan administras
kelompok untuk menunjang pengembangan
kelompok, dan pengelolaan  pembukuan

keuangan yang baik
pengembangan kelompok.

Setelah tim melakukan pre survey untuk
mengidentifikas kebutuhan kelompok,
selanjutnya tim melakukan diskusi dengan tim
CSR Pertamina yang selama ini mendampingi
kelompok. Hasilnya adalah  permasalahan
sangat penting untuk segera dilakukan
pengel olaan/mangj emen jaringan.

untuk  menunjang

2.2. Metode Pendekatan
Pelaksanaan program akan menggunakan
pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) atau
Pemahaman Partisipatif Kondis Pedesaan. PRA
adalah sekelompok pendekatan atau metode yang
memungkinkan masyarakat desa untuk saling
berbagi, meningkatkan, dan menganalisis
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pengetahuan mereka tentang kondisi dan kehidupan
desa, serta membuat rencana dan tindakan nyata [5].
Beberapa prinsip dasar yang harus dipenuhi dalam
metode PRA anatar lain adalah : saliang belgjar dan
berbagi pengalaman, keterlibatan semua anggota
kelompok dan informasi, orang luar sebagai
fasilitator, konsep triangulasi, serta optimalisas hasil,
orientasi praktis dan keberlanjutan program [6].

Identifikasi permasalahan jaringan, pemetaan
jaringan, pembuatan rencana tindak lanjut akan
dibuat dengan metode partisipatif dalam bentuk
Focus Group Discussion (FGD). Pengabdi hanya
akan menjadi fasilitator dalam kegiatan pembuatan
peta permasalahan jaringan dan pemasaran, pemetaan
pelanggan dan kegiatan distribusi, pembuatan rencana
tindak lanjut. Metode partisipatoris ini  menjadi
sebuah keharusan karena kelompoklah yang
mengetahui  permsalahan yang ada dan akan
mel aksanakan rencanatindak lanjut.

2.3. Prosedur Kerja

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa
ceramah pentingya jaringan, pelatihan dalam
pemetaan permasalahan jaringan, pemetaan jaringan,
pembuatan rencana tindak lanjut akan dibuat dengan
metode partis patif. Kegiatan akan dilakukan
bersamaan dengan agenda pertemuan rutin kel ompok
yang dilaksanakan setiap hari selasajam 15.00-17.00.
Sedangkan pendampingan akan dilakukan jika
masyarakat membutuhkan konsultasi tentang rencana
tindak lanjut yang akan dilakukan.

Partisipas Mitra

Mitra dalam hal ini adaah kelompok Jamu Jati
Husada Mulya (JHM) dan Tim CSR Pertamina.
Partisipasi kelompok Jati Husada Mulya dalam
program pengabdian masyarakat ini  adalah
menyediakan tempat dan sarana prasarana untuk
kegiatan. Peran mitra CSR Pertamina dalam kegiatan
adalah memberikan konsultass dan aksesihilitas
program.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan
rangkaian kegiatan ceramah, fokus group discussion
(FGD) dan pendampingan kelompok dapat
terselenggara dengan baik dan lancar. Kegiatan
ceramah dan fokus group discussion dilakukan
bersamaan dengan pertemuan kelompok yaitu setiap
hari Selasa jam 15.00-17.30. Kegiatan dilakukan
ceramah dan FGD dilaksanakan sebanyak 2 kali
dengan durasi + 2 jam. Pelatihan diikuti oleh 25
peserta ddengan perincian 23 anggota kel ompok JHM,
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1 program officer dari CSR pertamina sebagai
pendamping. Pelatihan dilakukan di Rumah Jamu Jati
Husada Mulya (JHM) di  Sengon Madinan,
Argomulyo, Sedayu Bantul, Yogyakarta. Adapun
rincian kegiatan pada pelaksanaan peatihan dapat
diperinci pada Tabdl 11 dibawah ini :

Tabd 1. Rincian Kegiatan

No | Waktu Kegiatan
1 Selasa, Ceramah pentingnya
13 Maret 2018 manajemen jaringan
2 Selasa, - Identifikasi
20 Maret 2018 permasal ahan
jaringan.
- Pembuatan rencana
tindak lanjut
3 18 Agustus 2017- | Pendampingan
30 Maret 2018

Kegiatan ceramah mangemen jaringan
merupakan salah satu upaya penyadaran tentang
pentingnya mangjemen jaringan. Kegiatan ceramah
juga merupakan salah satu teknik transfer
knowledge dan skill tentang bagaimana melakukan
pengelolaan terhadap jaringan yang sudah ada.
Materi berisi best practice pengembangan usaha
produk makanan oleh enterprenenur yang
tergabung dalam Global Enterprenurship 2018 di
India, dimana salah satu pengabdi yaitu M.
Zoehdan menjadi sadlah satu peserta. Salah satu
peserta mengembangkan produk sayuran segar
dengan pengembangan packaging dan
pengembangan jaringan salah satunya dengan
mengikuti Glaobal Enterprenurship  yang
diselenggarakan oleh USAID. Ceramah juga berisi
tentang pentingnya research dalam pengembangan
keunggulan produk makanan dan pengembangan
jaringan pemasaran. Materi ceramah juga beris
transfer skill dan knowledge dalam managjemen
jaringan. Skill yang dikembangkan yaitu dengan
identifikass permasalahan dan jaringan untuk
kemudian diintergrasikan untuk penyelesaian
permasal ahan.

Identifikasi permasalahan dilakukan dengan
meminta anggota kelompok untuk menuliskan
daam metaplan tentang permasalahan yang
dihadapi kelompok. Semua angota diperbolehkan
untuk menuliskan permasalahan yang dihadap
kelompok dalam metaplan berwarna hijau. Adapun
hasil dari identifikasi permasalahan lembaga adalah
sebagal berikut:

1. Belum adakulkas.

2. Ruang pertemuan kurang nyaman, sempit dan
panas

3. Belum ada sarana hiburan televis
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4. Kurangnya saranaadministrasi (computer)

5. Jarangnya pelatihan pembukuan

6. Daam produksi kurang kompak

7. Belum tahu cara yang benar dalam pembayaran
produksi

8. Kesulitan mengambil untung (karena harga
bahan produksi naik)

9. Kurangnya pemasaran lewat aplikasi internet.

10. Kesulitan memasarkan yang lebih cepat

11. Pemasaran kurang banyak.

12. Bahan Baku dari luar

13. Pemasaran masih sulit

14. Inovas jamu yang lain.

15. SHU kurang banyak (RAT tahun 2017
pembagian SHU Rp.50.000),

it

Gambar 3 | dentifikasi Permasalahan

Kegiatan pada hari kedua pelatihan yaitu
Selasa, 20 Maret 2018 adalah pemetaan mitra dan
pembuatan jaringan mitra. Kegiatan pemetaan
jaringan mitra dilakukan dengan memberikan
pertanyaan sigpa sga yang pernah berinteraksi
dengan kelompok JHM. Semua anggota diberikan
kesempatan menuliskan dalam metaplan berwarna
merah. ldentifikasi jaringan kegiatan dipandu oleh
Ardiyati,SIP,MPA. Adapun hasil dari kegiatan
adalah:

1. Pertamina Y ogyakarta Rewulu (pendampingan
melalui CSR)
2. Cabang Pertamina di

(kunjungan studi banding)
3. Universitas Teknologi Y ogyakarta (mahasiswa

mengerjakan tugas akhir)

4. Universitas Gadiah Mada
mengerjakan tugas akhir
undangan pameran saat wisuda)

Seluruh  Indonesia

(mahasiswa
prodi farmasi,
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5. Dinas Koperasi, UKM, dan Perindustrian
Kabupaten Bantul (bimbingan)

6. Dinas Perindustrian dan Perdagangan DIY .

7. Toko oleh-oleh Ambar Ketawang (penitipan
produk)

8. Toko oleh-oleh Damandiri (penitipan produk)

Gambar 4 Identifikasi Mitradan
Pengelompokannya.

Tabel 2. Permasalahan dan Rencana K emitraan

| Permasalahan | Rencanakemitraan |

Masih bisa disiasati

Belum ada kulkas. dengan adanya termos
pendingin yang bisa
dipakai saat pameran

Elzjrajar:l% [:13;?11malrjlan Tidak mampu jika tidak

sempit dan panas difasilitas pertamina
Belum begitu diperlukan,

poumadasaena | nant kalau adatelevis
tidak jadi bekerja

Kurangnya sarana - Pertamina

administrasi - Dinas Koperasi, UKM,

(computer) dan Perindustrian
Kabupaten Bantul

Jarangnya pelatihan

pembukuan.

Belum tahu carayang

benar dalam - Dinas Perindustrian dan

menghitung biaya Perdagangan DI

produksi

Kurangnya

pemasaran lewat

aplikasi internet

Kesulitan mengambil L

untung (karena harga | - Universitas Mercubuana
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bahan produksi naik)

Kesulitan

memasarkan yang

lebih cepat

Pemasarankurang |y ersitas AMIKOM

banyak

Pemasaran masih

sulit
- Universitas Teknologi

SHU kurang banyak | Yogyakarta External
kelompok:
- Sugito (penyetor bahan
jamu)
Anggota:
1.Tukijah: kunir putih
(25kg/8 bulan/musim
panen) masih dipakai
sendiri.

2.Ngateni:kencur (5 kg/8
bulan) masih dipakai
sendiri

3.Giman: jahe 13 kg /8
bulan.masih dipakai
sendiri

4. Wiyati: kunir putih 12
kg/8 bulan. Masih dipakai

Sumber Bahan baku

sendiri
Inovas jamu yang - Farmasi
lain UGM
4. PENUTUP
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil
mengidentifikasi dan mengel ompokkan
pemasalahan dan kemitraan dalam 3 kelompok
yaitu:

1. Pemasalahan yang belum terlalu mendesak dan
masih bisa disiasati sendiri oleh kelompok.
Permasalahan itu adalah Belum ada kulkas.
Ruang pertemuan kurang nyaman, sempit dan
panas, Belum ada sarana hiburan televisi.

2. Permasalahan penting yang bisa dikerjasamakan
dengan beberapa mitra. Permasalahan tersebut
adalah  Kurangnya sarana  administras
(computer), Jarangnya  pelatihan  pembukuan,
Belum tahu cara yang benar dalam menghitung
biaya produksi, Kurangnya pemasaran lewat
aplikas internet, Kesulitan mengambil untung
(karena harga bahan produks naik), Kesulitan
memasarkan yang lebih cepat, Pemasaran
kurang banyak, Pemasaran masih sulit, SHU
kurang banyak, Inovasi jamu yang lain.

3. Permasalahan yang bisa di kerjasamakan dengan
mitra individu dan swadaya anggota.
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Permasalahan ini adalah permasalahan bahan
baku yang harganya semakin naik sehingga
4. berpengaruh terhadap keuntungan.

Secara umum kelompok sudah berjalan
dengan baik dan rutin, baik pertemuan rutin
maupun proses produksinya. Kelompok juga sudah
dapat dikatakan mapan baik dari sis tempat yang
maupun dan lembaga kelompok yang berbadan
hukum koperasi. Anggota diuntungkan karena
mereka mendapatkan kemudahan mengambil bahan
dan berdagang jamu instant dengan sistem
mengambil dahulu dari kelompok. Akan tetapi
kondis yang ada saat ini belum mampu
memberikan keuntungan yang signifikan pada
kelompok yang terbukti dengan masih rendahnya
Sisa Hasil Usaha yang diterima oleh anggota.

Saran pengabdi untuk dapat meningkat
hasil yang menguntungkan bagi kelompok dan
anggota adalah dengan peningkatan marketing baik
secara penitipan ke retail dan marketing.
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